BAB IV

KESIMPULAN

Tari Lesong Panjang di Sanggar Dian Praja ini diciptakan karna
terinspirasi dari kesenian Lesong Panjang yang berasal dari Kabupaten
Belitung. Kesenian Lesong Panjang ini dikembangkan dalam bentuk
Tarian tanpa meninggalkan unsur pijak. Tari ini terdiri dari 4 orang penari
inti ditengah dengan menggunakan Alu dan Lesung sebagai properti yang
dipukul ke Lesung dengan teknik gerak sehingga menimbulkan bunyi
sebagai irama dan alu kemudian di lempar dari penari ke penari lainnya.
Tari Lesong Panjang di Sanggar Dian Praja diciptakan sebagai bentuk
penghormatan dan pengembangan terhadap Kesenian Lesong Panjang

yang berasal dari Kabupaten Belitung.

Tari Lesong Panjang adalah sebuah bentuk dari perasaan yang
alami dari manusia sebagai suatu pencurahan kekuatan. Kesenian Lesong
Panjang merupakan pertunjukan yang melibatkan alat tradisional seperti
lesung dan alu, atraksi lempar alu serta bunyi pukulan alu ke lesung itulah
yang menjadi inspirasi utama dalam penciptaan tarian ini. Dalam Tari
Lesong Panjang, terdapat empat orang penari inti yang berperan aktif, di

mana masing-masing penari memegang alu. Penari menggunakan teknik
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gerak yang dinamis untuk memukul lesung, menghasilkan bunyi ritmis

yang berfungsi sebagi penambah irama pengiring.

Tari Lesong Panjang di Sanggar Dian Praja disajikan dalam bagian
satu (introduksi), bagian dua (inti), dan bagian tiga (penutup). Gerak dalam
koreografi adalah dasar ekspresi, oleh sebab itu "gerak™ dipahami sebagai

ekspresi dari semua pengalaman emosional.

Lesong memiliki ukuran 1 hingga 1,5 meter dan diameter 25cm
hingga 30cm. Alat pemukulnya adalah Alu, Alu memiliki panjang antara
75 cm hingga 120 cm dan diameter 6 cm. Ciri khas gerak dalam Tari
Lesong Panjang adalah Limpar Alu dan Nutok Alu, yang menggambarkan
interaksi antara penari serta menekankan bagaimana penari berinteraksi
antara satu sama lain. dan ritme yang dihasilkan saat alu dipukul ke lesong
menciptakan harmoni yang menarik, menunjukkan bahwa kerja sama
menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Tari Lesong Panjang ini mempunyai
hubungan yang erat kaitannya dengan masyarakat Belitung, karena
masyarakat Belitung dulunya sebagian besar adalah masyarakat agraris yang

berasal dari tradisi serta kehidupan sehari—hari.
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Ancak :

Batih :

Bakau :

Begubang :

Belitung :

GLOSARIUM

replika  berbentuk  seperti  rumah-rumahan yang dihias

menggunakan daun kelapa muda.

orang-orang seisi - rumah (sekeluarga).
pohon yang tumbuh di daerah pinggir laut.

kesenian yang melantunkan pantun-pantun nasihat yang saling
berkaitan satu sama lainnya. Sedangkan para pelaku menari-nari

dengan menggunakan selendang.

pulau kecil dengan pemandangan pantai yang eksotis. Berada
dalam wilayah administrasi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
dan terbagi menjadi dua kabupaten yaitu Belitung dan Belitung

Timur.

Berebut Lawang : tradisi pernikahan di mana pihak laki-laki akan dicegat di tiga

Beregong :

pintu untuk berblas pantun.

kesenian masyarakat belitung yaitu permainan alat musik yang

terdiri dari gong, gendng, dan serunai.
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Beripat :

Bukat :

Campak :

Deskriptif :

Dramatari :

Dukun :

Dul Mulok :

Ekspresi :

kesenian masyarakat Belitung untuk menunjukkan kejantanan
seorang lelaki dengan cara saling memukul dengan menggunakan

senjata rotan yang tipis.

Bakau

tari pergaulan yang ditarikan secara berpasang-pasangan oleh laki

— laki dan perempuan yang saling membalas pantun.

menggambarkan apa adanya.
Sajian tari yang bercerita.
memiliki

orang Yyang diyakini keahlian dalam mengobati,

menolong orang sakit, memberi mantra.

salah satu drama tradisional Melayu.

salah satu bentuk komunikasi non-verbal untuk menyampaikan
keadaan rasa atau emosional dari seseorang kepada orang yang

mengamatinya.
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Gambus : sejenis gitar melayu, berbentuk bulat namun agak lonjong yang

memiliki iringan khas melayu.

Hadrah : Genre musik islami dengan iringan rebana berirama cepat.

Instrumen :  alat musik.

Introduksi :  bagian karangan yang menyatakan pendahuluan.

Jaja’ Gede : Kkue yang besar. Semacam hantaran yang diberikan oleh pihak

mempelai perempuan saat mendiskusikan tanggal pernikahan.

K

Koreografi :  Sebuah penataan tari hingga menjadi sajian utuh

Kualitatif : ~ Penelitian yang dilakukan secara observasi guna menghasilkan data

yang mendalam.

Lesong Panjang: kesenian yang menggunakan properti alu dan lesung dengan

gerakan atraksi lempar alu antar penari ke penari lainnya.
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M

Marastaun : perayaan hasil panen padi dan menyambut musim tanam padi

selanjutnya.

Maras : memotong.

Mak inang :  orang yang bertugas merias pengantin pada hari pernikahan.

Mak panggong: orang yang mengatur semua pekerjaan di dapur pada saat

pernikahan.
Melayu : salah satu suku yang ada di Indonesia.
Make-up : tata rias wajah.
Mulang : menyanyikan  lagu  berupa  mantera  disertai  dengan

menghamburkan beras putih ke atas.

Muang Jong : upacara adat suku Sawang yang bertujuan untuk keselamatan bagi

orang suku Sawang

Nanggok : menangkap ikan dengan menggunakan wadah yang terbuat dari
rotan.
Nirok : kegiatan menombak ikan di sungai yang dilakukan secara

berkelompok.

Non Permanen : tidak berlangsung lama.
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O

Observasi :  penelitian yang dilakukan terjun langsung ke lapangan.

Penghulu gawai : orang yang dipercaya untuk mengatur keseluruhan kegiatan saat

pernikahan.
R
Rampak : gerakan yang dilakukan secara bersamaan.
Ritme : Irama.
Ritmis : berirama (gerak langkah).
S
Sekak : nama lain untuk suku Sawang yang berkonotasi negatif.
Seluar : celana panjang ataupun pendek.

Selamat datang : tari penyambutan tamu.

Stambul Fajar : orkes tradisional yang memainkan lagu-lagu keroncong ala

stambul bernafaskan Islam.

T
Tempo : cepat atau lambatnya irama musik.
Teknik : cara untuk melakukan.
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